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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental Taruna X serta
implikasinya terhadap prestasi akademik dan non-akademik di lingkungan pendidikan semi-militer. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam dinamika psikologis taruna melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen institusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan fisik, tuntutan akademik yang tinggi,
dan struktur disiplin yang ketat menjadi sumber utama stres, kelelahan mental, dan penurunan motivasi belajar.
Namun demikian, ketahanan pribadi, kemampuan regulasi emosi, serta self-efficacy terbukti berperan sebagai
faktor pelindung yang membantu taruna beradaptasi dan mempertahankan performa optimal. Dukungan sosial
antar-taruna turut memperkuat kesejahteraan mental, sementara dukungan institusional yang masih bersifat
reaktif menunjukkan adanya kebutuhan akan sistem pendampingan yang lebih preventif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penguatan kesehatan mental taruna membutuhkan strategi yang terstruktur melalui
program manajemen stres, konseling proaktif, dan intervensi berbasis ketahanan mental untuk meningkatkan
prestasi akademik, kesiapan fisik, dan kualitas karakter taruna.

Kata kunci: Pendidikan Kedinasan; Kesehatan Mental; Taruna; Prestasi Akademik.

Strategic Approaches to Strengthen the Mental Health of Cadets X
in Improving Academic and Non-Academic Performanceat MPA
Level |
Abstract

This study aims to analyze the factors that influence the mental health of Cadets X and examine their implications
for academic and non-academic performance within a semi-military educational environment. A qualitative
approach was employed to explore the psychological dynamics of the cadets through in-depth interviews,
observations, and institutional document analysis. The findings indicate that physical demands, high academic
pressure, and strict disciplinary structures are the primary sources of stress, mental fatigue, and declining
learning motivation. However, personal resilience, emotional regulation skills, and self-efficacy function as
protective factors that help cadets adapt and maintain optimal performance. Peer social support also contributes
to strengthening mental well-being, while the institution’s reactive support system highlights the need for a more
preventive mentoring structure. This study concludes that enhancing cadets’ mental health requires structured
strategies through stress management programs, proactive counseling, and resilience-based interventions to
improve academic performance, physical readiness, and character development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kedinasan di Indonesia merupakan salah satu sistem pendidikan tinggi
yang memiliki ciri khas yang membedakannya dari sistem pendidikan lainnya. Sistem ini
dirancang dengan tujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan siap
untuk bekerja di instansi pemerintah serta sektor publik. Pendidikan kedinasan tidak hanya
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mengutamakan aspek akademik, tetapi juga menekankan pada pembentukan karakter,
kedisiplinan, serta ketahanan fisik dan mental. Oleh karena itu, para taruna di pendidikan
kedinasan dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari segi akademik maupun non-
akademik, yang membutuhkan ketangguhan dalam menjalani proses pendidikan yang ketat.
Proses seleksi yang sangat ketat, kurikulum yang intensif, serta pelatihan fisik yang
berorientasi pada kedisiplinan tinggi, menjadi bagian dari pola pembinaan yang dihadapi
oleh setiap taruna. Pendidikan semacam ini memang mengharuskan taruna untuk tidak
hanya menguasai materi akademik, tetapi juga untuk memiliki kesiapan mental dan fisik
yang mumpuni dalam menghadapi tuntutan tugas dan peran yang akan mereka jalani di
masa depan (Kezia, 2024; Rembangsupu et al., 2022).

Keberhasilan taruna dalam menjalani pendidikan kedinasan ini sangat bergantung
pada kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan yang penuh tekanan.
Seiring dengan pelatihan fisik yang intensif dan tuntutan akademik yang sangat tinggi, para
taruna juga harus mampu menghadapi tekanan psikologis yang muncul. Dalam banyak
kasus, tekanan-tekanan tersebut dapat berujung pada stres, kecemasan, dan bahkan
gangguan kesehatan mental yang lebih serius. Oleh karena itu, pengelolaan kesehatan
mental menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan kedinasan. Tanpa adanya
perhatian yang cukup terhadap kesehatan mental, bukan hanya kinerja akademik yang akan
terganggu, tetapi juga kesiapan mental taruna untuk menghadapi kehidupan profesional di
masa depan dapat terhambat. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih
holistik dalam mendukung kesejahteraan mental para taruna, dengan memberikan perhatian
yang cukup pada aspek psikologis mereka, yang dapat berpengaruh langsung terhadap
prestasi mereka di kedua bidang akademik maupun non-akademik (Arifianto et al., 2024;
Hidayat, 2020).

Pendidikan kedinasan di Indonesia memiliki tujuan untuk mencetak sumber daya
manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang baik, tetapi juga ketahanan
fisik dan mental yang mumpuni. Para taruna yang menjalani pendidikan ini menghadapi
berbagai tantangan, baik dari segi fisik maupun mental. Tuntutan untuk dapat memenubhi
harapan akademik yang tinggi, dikombinasikan dengan pelatihan fisik yang intensif dan
waktu yang terbatas untuk beristirahat, dapat menambah beban psikologis bagi para taruna.
Dalam jangka panjang, tekanan ini dapat memengaruhi kesehatan mental mereka.
Penelitian oleh Utami dan Subagyo (2023) menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi
dalam pendidikan kedinasan dapat mengarah pada penurunan kesejahteraan psikologis
taruna, yang pada akhirnya berdampak pada performa mereka. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa para taruna yang tidak dapat mengelola stres dengan baik akan
menghadapi kesulitan dalam menjalankan aktivitas akademik dan non-akademik secara
efektif.

Kesehatan mental para taruna sering kali menjadi aspek yang terabaikan dalam
banyak institusi pendidikan, padahal ini adalah faktor penting yang memengaruhi
kesuksesan akademik dan non-akademik. Stres yang terus-menerus dialami oleh taruna
dapat menyebabkan gangguan psikologis yang lebih serius, seperti kecemasan, depresi,
dan bahkan kelelahan mental (burnout) jika tidak dikelola dengan baik. Stres akademik,
beban fisik yang berat, dan tuntutan ketahanan mental yang tinggi adalah faktor-faktor
utama yang memicu timbulnya stres di kalangan para taruna. Stres yang terjadi dalam
konteks ini tidak hanya disebabkan oleh beban akademik yang berat, tetapi juga oleh
tuntutan disiplin yang ketat dan lingkungan pendidikan yang kompetitif, yang sering kali
mengabaikan kesejahteraan psikologis peserta didik (Mahartika, 2020; Siminto et al., 2024).

Pendidikan kedinasan di Indonesia mengutamakan pembentukan karakter dan
kedisiplinan, dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan
kehidupan profesional. Namun, pembentukan karakter dan kedisiplinan yang baik juga harus
didukung dengan kesehatan mental yang stabil. Tanpa adanya perhatian terhadap
kesehatan mental, segala bentuk prestasi yang dicapai oleh para taruna tidak akan
maksimal, bahkan dapat menurunkan kualitas keseluruhan pendidikan yang mereka terima.
Kecerdasan emosional, yang meliputi kemampuan untuk mengelola emosi dan mengatasi
tantangan dengan baik, menjadi salah satu faktor kunci dalam mempertahankan kesehatan
mental yang optimal selama proses pendidikan (Goleman, 2006). Penelitian oleh Boulier et
al. (2021) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional yang baik dapat membantu

Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2202



Ginting et al. Pendekatan Strategis untuk Memperkuat Kesehatan .........

individu dalam menghadapi tekanan akademik dan non-akademik yang tinggi, serta
meningkatkan ketahanan mental mereka.

Keberhasilan taruna dalam menghadapi tantangan pendidikan kedinasan, yang
meliputi tuntutan akademik yang tinggi dan pelatihan fisik yang ketat, sangat bergantung
pada kemampuan mereka untuk mengelola stres dan tekanan yang mereka alami. Oleh
karena itu, pendidikan kedinasan tidak hanya perlu memberikan pengetahuan akademik,
tetapi juga harus mengembangkan ketahanan mental para taruna, yang akan berdampak
positif pada prestasi mereka baik di bidang akademik maupun non-akademik. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa para taruna memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai
kesulitan yang mungkin muncul selama proses pendidikan dan di dunia kerja setelahnya
(Setyorini, 2020; Rembangsupu et al., 2022).

Stres adalah salah satu masalah kesehatan mental yang paling sering dihadapi oleh
para taruna dalam pendidikan kedinasan. Dalam banyak kasus, stres ini disebabkan oleh
tekanan yang datang dari berbagai aspek pendidikan kedinasan, baik itu akademik, fisik,
maupun emosional. Penelitian oleh Yasmine dan Kurniawan (2021) menyebutkan bahwa
stres akademik yang tinggi dapat menyebabkan gangguan psikologis dan fisiologis pada
mahasiswa atau taruna. Hal ini dapat mengarah pada kelelahan mental (mental fatigue),
yang pada gilirannya akan menurunkan kemampuan mereka untuk belajar dan berprestasi.
Selain itu, stres juga berhubungan dengan penurunan kualitas tidur dan gangguan
kesehatan lainnya (Hirsch et al., 2020), yang semakin memperburuk kondisi fisik dan mental
taruna.

Stres yang berlangsung secara berkepanjangan juga dapat menyebabkan gangguan
kesehatan lainnya, seperti penurunan daya tahan tubuh dan masalah fisik lainnya. Putri dan
Yuline (2021) menjelaskan bahwa stres yang berlangsung lama dapat mempengaruhi
sistem kekebalan tubuh, menyebabkan kelelahan fisik yang berlebihan, dan menurunkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam konteks pendidikan kedinasan, stres yang
berlarut-larut ini akan mengganggu kemampuan taruna dalam mengikuti kegiatan akademik
maupun non-akademik dengan optimal. Penelitian oleh Chew et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 memperburuk tingkat kecemasan dan depresi di
kalangan mahasiswa, yang memberikan gambaran bahwa faktor eksternal dapat
memperburuk kondisi kesehatan mental para taruna.

Diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk mengelola dan memperkuat
kesehatan mental para taruna dalam pendidikan kedinasan. Salah satu pendekatan yang
penting adalah pengembangan ketahanan mental (mental resilience). Ketahanan mental ini
dapat membantu taruna untuk bertahan dalam menghadapi tekanan dan stres yang datang,
serta tetap fokus pada tujuan mereka. Dalam hal ini, strategi pengelolaan stres dan
peningkatan self-efficacy menjadi kunci penting dalam menjaga kesehatan mental para
taruna. Individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan dan kesulitan yang ada (Qotrunnada et al., 2024). Penelitian oleh
Boulier et al. (2021) juga menggarisbawahi pentingnya pengembangan ketahanan
emosional untuk meningkatkan daya tahan mental dan mengurangi risiko kelelahan mental.

Selain itu, dukungan sosial dari teman sejawat, senior, dan staf pendidik juga berperan
penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis taruna. Dukungan ini dapat berupa
pendampingan secara informal atau melalui program konseling yang disediakan oleh
institusi  pendidikan. Namun, banyak lembaga pendidikan kedinasan yang masih
mengandalkan pendekatan reaktif dalam menangani masalah kesehatan mental, yakni
hanya memberikan dukungan setelah masalah muncul. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan sistem dukungan psikologis yang lebih proaktif, yang dapat membantu
taruna dalam mengelola stres dan mencegah gangguan kesehatan mental sebelum muncul
(Falon et al., 2021). Pendekatan proaktif ini seharusnya mencakup program konseling yang
terstruktur dan pelatihan manajemen stres untuk membantu taruna mengelola tekanan yang
mereka hadapi (Regehr et al., 2013).

Hal ini membawa kita pada pertanyaan penting: bagaimana kesehatan mental yang
kuat berpengaruh terhadap prestasi akademik Taruna? Stres dan kecemasan yang muncul
akibat tuntutan akademik yang tinggi serta aktivitas fisik yang intens dapat menurunkan
kapasitas Taruna dalam mencapai prestasi optimal. Meskipun kesehatan mental merupakan
aspek krusial dalam pendidikan kedinasan, kajian mengenai isu ini masih terbatas. Padahal,
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kondisi mental yang baik berperan langsung dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan mampu memenuhi tuntutan profesional di kemudian hari. Oleh sebab itu, penelitian
mengenai persepsi Taruna terhadap realitas pendidikan kedinasan menjadi penting untuk
dilakukan guna mengisi kesenjangan penelitian sekaligus memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental dan prestasi
mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Grounded Theory
(GT) untuk memahami secara mendalam dinamika kesehatan mental Taruna X dan
merumuskan strategi penguatan kesehatan mental mereka dalam konteks pendidikan semi-
militer. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan kedinasan, di mana peneliti
berusaha menggali pengalaman, persepsi, serta interaksi psikologis para taruna yang tidak
bisa dijelaskan hanya dengan pendekatan kuantitatif. Grounded Theory dipilih karena
kemampuan metodologi ini dalam membangun teori dari data yang diperoleh, yang
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman baru berdasarkan pola-pola
yang muncul dari data empiris yang dikumpulkan (Corbin & Strauss, 2014; Mohajan &
Mohajan, 2023).

Pendekatan Grounded Theory dalam Penelitian

Grounded Theory adalah metodologi yang memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan teori dari data yang dikumpulkan secara sistematis. Berbeda dengan
pendekatan yang mengandalkan hipotesis yang sudah ada, Grounded Theory berfokus
pada pengembangan teori berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari responden.
Pendekatan ini sangat efektif untuk studi-studi di bidang ilmu sosial, pendidikan, serta
kesehatan mental, di mana pemahaman mendalam tentang proses sosial dan perilaku
manusia sangat diperlukan (Garlan, 2024; Swartzell et al., 2023).

Metodologi ini berfokus pada pengembangan kategori konseptual dari data kualitatif
yang dikumpulkan, di mana peneliti melakukan pengumpulan dan analisis data secara
bersamaan. Proses ini dilakukan secara induktif untuk membangun teori yang relevan dan
mendalam melalui tahap pengkodean yang sistematis (Mohajan & Mohajan, 2022). Dalam
tahap pengkodean, data dipecah menjadi bagian-bagian kecil untuk memudahkan
identifikasi tema, pola, dan kategori yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Maharani,
2021).

Tahapan Pengkodean dalam Grounded Theory
Analisis dalam Grounded Theory dilakukan melalui tiga tahap pengkodean utama:
open coding (pengkodean terbuka), axial coding (pengkodean aksial), dan selective coding

(pengkodean selektif) (Garlan, 2024).

1. Open Coding: Tahap pertama ini bertujuan untuk menandai ide-ide atau tema yang
muncul dari data awal. Pada tahap ini, peneliti membagi data menjadi segmen-segmen
yang lebih kecil, memberi label atau kategori pada bagian-bagian data tersebut. Hal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan konsep-konsep utama yang muncul dalam
penelitian.

2. Axial Coding: Pada tahap ini, peneliti mengaitkan kategori-kategori yang lebih luas
dengan subkategori yang lebih kecil. Axial coding membantu menghubungkan berbagai
kategori dan konsep yang ditemukan pada tahap open coding, menciptakan hubungan
yang lebih jelas antar kategori.

3. Selective Coding: Pada tahap ini, peneliti memilih kategori-kategori utama yang lebih
relevan dan menghubungkannya untuk membangun cerita atau narasi yang
menggambarkan hubungan antar kategori tersebut. Hasil dari tahap ini adalah teori yang
dibangun berdasarkan data yang diperoleh (Dickinson, 2020; Niedbalski, 2022).

Grounded Theory memungkinkan peneliti untuk terus menyesuaikan teori yang
dibangun dengan data yang dikumpulkan, menjadikan teori yang muncul lebih relevan dan

aplikatif dalam konteks penelitian (Swartzell et al., 2023).
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Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MPA (Metode Pendidikan Akademik) Tingkat | Politeknik
Pengayoman Indonesia. Subjek penelitian adalah Taruna X yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Taruna X dipilih karena mereka berada dalam fase pendidikan
yang penuh tantangan, baik dari segi akademik, fisik, maupun tekanan psikologis yang
dihadapi dalam sistem pendidikan semi-militer. Pemilihan subjek ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai pengalaman dan tantangan yang
dihadapi oleh para taruna dalam konteks pendidikan semi-militer yang ketat.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen institusional. Ketiga metode ini dipilih
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai berbagai faktor yang
memengaruhi kesehatan mental para taruna.

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan semi-
terstruktur, yang memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali lebih dalam
mengenai pengalaman, perasaan, dan persepsi para taruna mengenai tantangan yang
mereka hadapi. Teknik wawancara ini sangat berguna dalam mendapatkan data yang
mendalam mengenai kondisi psikologis dan pengalaman subjektif para taruna, yang sulit
dicapai melalui metode kuantitatif (Lynch et al., 2024). Wawancara ini juga
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi tema-tema yang muncul secara dinamis
dalam percakapan (Sambrook et al., 2025).

2. Observasi Lapangan: Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika kehidupan sehari-hari para taruna di lingkungan
pendidikan mereka. Peneliti melakukan observasi baik secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dengan fokus pada interaksi sosial antar taruna, perilaku dalam kelas, serta
adaptasi mereka terhadap tuntutan akademik dan fisik. Observasi ini memberikan
wawasan langsung tentang tekanan yang mereka alami dan bagaimana mereka
beradaptasi terhadap lingkungan yang penuh tekanan (Pahleviannur et al., 2022).

3. Analisis Dokumen: Selain wawancara dan observasi, penelitian ini juga menganalisis
dokumen institusional, seperti laporan akademik, pedoman disiplin, dan kebijakan
pendidikan yang ada di Politeknik Pengayoman Indonesia. Analisis ini bertujuan untuk
menggali lebih jauh mengenai konteks struktural dan kebijakan yang memengaruhi
pengalaman kesehatan mental para taruna. Dokumen ini memberikan wawasan
mengenai aturan dan sistem pendukung yang ada di lembaga pendidikan tersebut
(Hidayat & Sariningsih, 2020).

Keabsahan Data dan Validitas

Keabsahan data dalam penelitian ini dijjaga melalui dua teknik utama: triangulasi
sumber dan teknik, serta konfirmasi temuan dengan informan utama. Triangulasi sumber
dilakukan dengan menggunakan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi
lapangan, dan analisis dokumen, untuk memastikan bahwa temuan penelitian bersifat valid
dan konsisten. Konfirmasi temuan dengan informan utama dilakukan dengan
mengembalikan hasil analisis awal kepada partisipan penelitian untuk mendapatkan
feedback dan memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan sesuai dengan pengalaman
mereka (Hempeler et al., 2024).

Untuk memastikan kredibilitas hasil penelitian, peneliti juga mengadopsi prinsip
refleksivitas, yang menyarankan bahwa peneliti harus sadar akan peran mereka dalam
penelitian dan bagaimana perspektif mereka dapat memengaruhi interpretasi data. Hal ini
penting untuk mengurangi bias subjektif dalam pengumpulan dan analisis data (Moyes et al.,
2022). Selain itu, peneliti memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diterapkan
secara luas dan relevan dengan konteks yang lebih besar, yaitu pendidikan kedinasan di
Indonesia (Klem et al., 2024).

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif
yang berfokus pada pengidentifikasian tema dan kategori utama. Proses analisis dimulai
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dengan open coding, yang diikuti dengan axial coding untuk menghubungkan kategori yang
ditemukan. Selanjutnya, melalui selective coding, peneliti mengembangkan narasi yang
menggambarkan hubungan antar kategori tersebut, sehingga membentuk pemahaman
konseptual mengenai strategi penguatan kesehatan mental bagi taruna di lingkungan
pendidikan semi-militer. Tahapan ini membantu membangun teori baru yang relevan dan
aplikatif berdasarkan data yang diperoleh (Ali et al., 2024; Dickinson, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis data kualitatif yang bersumber dari
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen institusi. Analisis
dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan hubungan antarfaktor
yang memengaruhi kesehatan mental Taruna X selama menjalani MPA Tingkat |. Secara
umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan mental taruna dipengaruhi oleh
interaksi antara tekanan lingkungan pendidikan semi-militer, faktor pelindung individu, serta
dukungan sosial dan institusional, yang selanjutnya berdampak pada prestasi akademik dan
non-akademik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil temuan penelitian disajikan
dalam bentuk tabel. Tabel 1 merangkum kategori utama, subkategori, serta temuan-temuan
empiris yang muncul dari proses pengodean data. Penyajian ini bertujuan untuk
memperjelas struktur temuan dan memudahkan pemahaman keterkaitan antarvariabel
dalam konteks kesehatan mental taruna.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Temuan Penelitian Kesehatan Mental Taruna X
Kategori Utama Subkategori Temuan Utama
Tekanan Lingkungan Beban fisik Taruna mengalami kelelahan akibat jadwal padat
Pendidikan Semi- dan akademik yang menggabungkan latihan fisik intensif dan
Militer tuntutan akademik secara bersamaan.
Pola istirahat Minimnya waktu pemulihan menyebabkan
gangguan tidur dan kelelahan di pagi hari.

Tekanan Aturan yang ketat meningkatkan stres, terutama
disiplin pada taruna tahap awal adaptasi MPA.
Dampak terhadap Stres dan Taruna melaporkan stres berkepanjangan,
Kesehatan Mental kelelahan kelelahan mental, dan penurunan motivasi
mental belajar.
Konsentrasi Penurunan kemampuan fokus saat perkuliahan
dan fokus dan latihan lapangan.
Faktor Pelindung Ketahanan Taruna dengan daya tahan mental tinggi mampu
Individu pribadi bertahan dan menyesuaikan diri dengan tekanan
lingkungan.
Regulasi Kemampuan mengelola emosi membantu taruna
emosi tetap tenang dan berpikir jernih saat menghadapi
tekanan.

Self-efficacy Keyakinan diri yang tinggi meningkatkan
ketekunan dan kesiapan menghadapi tugas

berat.
Dukungan Sosial Relasi antar- Solidaritas dan dukungan sebaya memperkuat
taruna rasa aman psikologis.

Peran senior Pendampingan informal membantu taruna
dan pembina mengatasi tekanan awal pendidikan.

Dukungan Sistem Dukungan psikologis bersifat reaktif dan belum
Institusional pendampingan terstruktur secara preventif.
Akses layanan Keterbatasan akses konseling menyebabkan
konseling masalah psikologis terlambat ditangani.
Implikasi  terhadap Prestasi Kesehatan mental yang stabil mendukung
Prestasi akademik konsistensi belajar dan pencapaian akademik.
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Kategori Utama Subkategori Temuan Utama
Prestasi non- Taruna dengan kondisi mental baik menunjukkan
akademik kesiapan fisik dan kedisiplinan yang lebih
optimal.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa tekanan lingkungan pendidikan semi-militer
menjadi faktor dominan yang memicu kelelahan fisik dan mental taruna, terutama akibat
beban aktivitas fisik dan akademik yang berlangsung secara bersamaan serta keterbatasan
waktu istirahat. Kondisi ini berdampak pada munculnya stres berkepanjangan, penurunan
konsentrasi, dan melemahnya motivasi belajar. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya faktor pelindung individu, seperti ketahanan pribadi, regulasi emosi,
dan self-efficacy, yang berperan penting dalam membantu taruna beradaptasi terhadap
tekanan lingkungan. Selain itu, dukungan sosial antar-taruna dan pendampingan informal
dari senior turut memperkuat kesejahteraan psikologis, meskipun dukungan institusional
masih cenderung bersifat reaktif dan belum terstruktur secara preventif. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental taruna berimplikasi langsung terhadap
kestabilan belajar, kesiapan fisik, kedisiplinan, serta capaian prestasi akademik dan non-
akademik.

1. Tekanan Lingkungan Pendidikan Semi-Militer dan Implikasinya terhadap Kesehatan
Mental

Lingkungan pendidikan semi-militer yang ketat terbukti menjadi faktor dominan yang
memengaruhi kesehatan mental para taruna. Penelitian ini mengungkapkan bahwa beban
fisik yang berat dan tuntutan akademik yang tinggi dalam pendidikan semi-militer mengarah
pada stres, kelelahan mental, dan kecemasan. Aktivitas yang padat sepanjang hari, mulai
dari latihan fisik intensif, apel, hingga tugas malam, menciptakan tekanan besar tanpa waktu
yang cukup untuk pemulihan. Hal ini berkontribusi pada penurunan konsentrasi, kelelahan
yang meningkat, serta penurunan motivasi belajar.

Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julika & Setiyawati (2019),
yang menunjukkan bahwa pendidikan semi-militer dapat meningkatkan tekanan psikologis
yang berasal dari kombinasi tuntutan fisik dan akademik. Soler et al. (2023) juga mendukung
temuan ini dengan membuktikan bahwa paparan stres yang berlarut-larut dalam konteks
akademik dapat memicu sindrom kelelahan kronis (chronic fatigue syndrome), yang
menyebabkan penurunan konsentrasi, iritabilitas, serta kelemahan dalam pemecahan
masalah.

Gejala yang dilaporkan oleh beberapa taruna, seperti gangguan tidur dan kelelahan
fisik yang meningkat di pagi hari, menunjukkan bahwa kurangnya waktu pemulihan
memengaruhi kinerja akademik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa beban lingkungan yang
berat, tanpa kesempatan untuk beristirahat dan pulih, menghambat kemampuan kognitif dan
emosional para taruna. Peningkatan tingkat stres ini jelas terlihat dalam berkurangnya
efektivitas belajar, penurunan konsentrasi di kelas, serta rendahnya partisipasi dalam
kegiatan akademik dan non-akademik.

Penurunan performa yang dihadapi oleh para taruna ini sejalan dengan teori stress-
response yang menjelaskan bahwa beban lingkungan yang berlebihan tanpa periode
pemulihan akan menghambat fungsi kognitif dan emosional seseorang (Hidayat & Suwandi,
2020). Tekanan yang terus-menerus tanpa kesempatan untuk beristirahat dapat
menurunkan stabilitas psikologis taruna dalam jangka panjang, sehingga mengurangi
kapasitas mereka untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan akademik
dan kehidupan sehari-hari.

2. Peran Ketahanan Pribadi, Regulasi Emosi, dan Self-Efficacy sebagai Faktor
Pelindung

Meskipun lingkungan pendidikan semi-militer memberikan banyak tekanan, beberapa
taruna berhasil beradaptasi dengan baik berkat faktor pelindung individu yang kuat, seperti
ketahanan pribadi, regulasi emosi yang baik, dan self-efficacy yang tinggi. Taruna yang
memiliki ketahanan mental yang kuat mampu bertahan lebih lama dalam menghadapi
tantangan yang sangat berat. Mereka tidak hanya mampu mengelola stres dengan lebih
efektif, tetapi juga tidak mudah terpengaruh oleh kesulitan yang mereka hadapi, baik dalam
hal tuntutan fisik maupun akademik. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan
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motivasi yang stabil dan fokus dalam pendidikan mereka, meskipun berada dalam
lingkungan yang penuh dengan tekanan.

Salah satu konsep utama yang mendasari kemampuan adaptasi ini adalah
kecerdasan emosional, yang pertama kali dipopulerkan oleh Daniel Goleman (1995).
Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi kita sendiri serta berinteraksi dengan orang lain dengan
cara yang positif. Dalam konteks pendidikan semi-militer, regulasi emosi terbukti sangat
penting. Taruna yang mampu mengelola emosinya dengan baik dapat tetap tenang dan
berpikir jernih meskipun berada di bawah tekanan besar. Mereka mampu menghadapi
berbagai tuntutan akademik dan fisik yang tinggi tanpa membiarkan emosi menguasai diri
mereka. Penelitian oleh Collado-Soler et al. (2023) juga mendukung pentingnya kecerdasan
emosional dalam pendidikan kedinasan, yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berhubungan positif dengan ketahanan akademik dan kesejahteraan psikologis. Kedua
faktor ini sangat penting untuk memastikan taruna dapat mengelola tekanan dalam
pendidikan semi-militer secara efektif dan tetap menunjukkan performa yang optimal.

Selain itu, rasa percaya diri atau self-efficacy juga memainkan peran yang sangat
signifikan dalam membantu taruna mengatasi berbagai kesulitan, baik akademik maupun
non-akademik. Taruna yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi merasa yakin dengan
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas yang sulit dan mengatasi tantangan yang
dihadapi. Bandura (2009) dalam teori Social Learning menjelaskan bahwa self-efficacy
mempengaruhi ketekunan dan kemampuan individu dalam memecahkan masalah. Ketika
taruna memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, mereka cenderung
lebih gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menantang, dan tidak mudah menyerah
meskipun menghadapi kesulitan yang besar. Self-efficacy ini juga berkontribusi pada
stabilitas performa akademik mereka dan kesiapan dalam menjalani tugas fisik dan non-
akademik lainnya di lingkungan pendidikan semi-militer.

Self-efficacy dan kecerdasan emosional sebenarnya saling terkait dan bekerja sama
dalam membentuk ketahanan mental yang lebih kuat. Taruna yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres dan mengendalikan emosi
mereka, yang pada gilirannya membantu meningkatkan tingkat self-efficacy mereka.
Sebaliknya, taruna yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi lebih cenderung untuk
percaya bahwa mereka dapat mengatasi tantangan, yang meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengelola emosi dan stres secara lebih efektif. Kombinasi dari kedua faktor
ini memungkinkan taruna untuk bertahan di tengah tekanan yang ada dan mencapai
performa optimal dalam pendidikan akademik dan non-akademik.

Sebagai contoh, taruna yang memiliki ketahanan pribadi yang tinggi lebih mampu
beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan pendidikan yang sangat menantang ini.
Mereka cenderung memiliki kualitas performa yang lebih baik, baik dalam hal fisik maupun
akademik, karena mereka dapat mengatasi berbagai kesulitan yang mereka hadapi. Dengan
ketahanan pribadi yang kuat, mereka tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang
di lingkungan yang penuh dengan tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
pelindung seperti ketahanan mental, regulasi emosi, dan self-efficacy sangat penting untuk
membantu taruna tetap sehat secara psikologis dan fisik, serta untuk mencapai tujuan
pendidikan mereka dengan sukses.

Lebih jauh lagi, taruna yang memiliki ketahanan pribadi yang kuat cenderung memiliki
kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan akademik dan kehidupan
pribadi mereka. Mereka mampu menjaga hubungan yang sehat dengan teman sebaya,
mentor, dan keluarga, yang memberikan dukungan psikologis yang penting. Dukungan
sosial ini juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mental mereka, yang pada
akhirnya membantu mereka untuk tetap fokus pada tujuan pendidikan mereka dan
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Hal ini menegaskan bahwa
kesehatan mental taruna sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu dan
dukungan sosial yang mereka terima.

Dengan demikian, faktor-faktor pelindung seperti kecerdasan emosional, self-efficacy,
dan ketahanan pribadi menjadi kunci utama dalam membantu taruna mengatasi tantangan
yang dihadapi dalam pendidikan semi-militer. Taruna yang memiliki ketahanan mental yang
kuat dapat bertahan dalam menghadapi tekanan, tetap termotivasi, dan mencapai performa
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yang optimal dalam bidang akademik dan non-akademik. Oleh karena itu, pengembangan
ketahanan mental melalui pendidikan karakter dan dukungan sosial yang memadai sangat
penting untuk memastikan kesuksesan mereka di masa depan, baik dalam pendidikan
maupun dalam karier profesional mereka.

3. Dukungan Sosial dan Institusional serta Tantangan Implementasi Pendekatan
Preventif

Dukungan sosial memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga
kesejahteraan mental taruna di lingkungan pendidikan semi-militer. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan yang positif antar taruna, serta dukungan dari senior dan
pembina, memberikan rasa aman psikologis yang sangat besar. Dukungan dari teman
sebaya memiliki dampak yang signifikan dalam membantu taruna mengatasi stres yang
mereka alami selama menjalani pendidikan yang penuh tekanan ini. Ketika taruna merasa
didukung dan dihargai oleh rekan-rekannya, mereka merasa lebih mampu menghadapi
tantangan akademik dan fisik yang sangat berat. Selain itu, adanya solidaritas antar taruna
juga memperkuat rasa keterikatan dan rasa memiliki dalam komunitas mereka, yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan ketahanan mental.

Namun, meskipun dukungan sosial antar taruna cukup kuat, dukungan dari institusi
pendidikan masih bersifat reaktif. Penelitian ini menemukan bahwa layanan konseling
psikologis dan pendampingan dari institusi sering kali diberikan hanya setelah taruna
mengalami masalah kesehatan mental yang signifikan. Sistem ini cenderung menangani
masalah setelah terjadinya krisis, bukan mencegahnya sebelum masalah berkembang lebih
parah. Hal ini sejalan dengan temuan Simanjuntak (2021), yang menunjukkan bahwa
banyak institusi kedinasan belum memiliki sistem dukungan psikologis yang terstruktur dan
berbasis pencegahan. Oleh karena itu, gangguan psikologis sering kali baru ditangani
setelah taruna mengalami stres yang parah, yang membuat proses pemulihan menjadi lebih
sulit dan memakan waktu.

Untuk itu, pendekatan preventif yang lebih terstruktur dalam pengelolaan kesehatan
mental sangat diperlukan. Penelitian oleh Regehr et al. (2013) menunjukkan bahwa
pelatihan manajemen stres yang terstruktur dapat membantu mengurangi kecemasan
akademik dan meningkatkan ketahanan mental mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan kedinasan perlu merancang dan menyediakan program dukungan psikologis
yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga preventif. Program konseling yang mudah
diakses, pelatihan manajemen stres, serta mentoring sebaya merupakan beberapa
intervensi yang dapat membantu taruna mengelola tekanan yang mereka hadapi secara
lebih efektif. Intervensi ini dapat memberikan taruna alat untuk mengatasi tantangan
psikologis sebelum mereka menjadi masalah yang lebih besar.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa taruna membutuhkan akses yang
lebih mudah dan terbuka terhadap layanan konseling dan dukungan psikologis. Banyak
taruna yang merasa kesulitan untuk mengakses layanan ini dengan cepat dan efisien,
terutama ketika mereka menghadapi masalah mental yang membutuhkan perhatian segera.
Dengan meningkatkan akses terhadap layanan konseling dan menerapkan program
psychological preparedness, institusi pendidikan dapat membantu taruna mempersiapkan
diri secara mental untuk menghadapi tekanan pendidikan yang berat. Program seperti ini
tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan mental taruna, tetapi juga akan berkontribusi
pada peningkatan kinerja akademik dan non-akademik mereka secara keseluruhan. Dengan
sistem dukungan yang lebih baik, taruna akan lebih siap untuk menghadapi tantangan
pendidikan yang kompleks dan tetap mencapai prestasi yang optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan mental Taruna X merupakan elemen
fundamental yang memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan akademik
maupun non-akademik di lingkungan pendidikan semi-militer. Tekanan fisik dan akademik
yang intens, ditambah struktur disiplin yang ketat, terbukti meningkatkan kerentanan
terhadap stres, kelelahan, dan penurunan motivasi apabila tidak diimbangi dengan
dukungan yang memadai. Namun, taruna dengan ketahanan pribadi yang baik, kemampuan
regulasi emosi yang stabil, serta tingkat self-efficacy tinggi mampu beradaptasi lebih efektif
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dan mempertahankan performa yang konsisten. Selain itu, dukungan sosial berperan
penting dalam menjaga stabilitas psikologis, sementara dukungan institusional yang masih
bersifat reaktif menunjukkan perlunya perbaikan sistematik. Karena itu, penguatan
kesehatan mental taruna menuntut pendekatan strategis yang bersifat preventif melalui
konseling proaktif, program manajemen stres, mentoring sebaya, serta intervensi
institusional berbasis ketahanan mental. Implementasi langkah-langkah tersebut diharapkan
dapat meningkatkan prestasi akademik, kesiapan fisik, serta kualitas karakter taruna secara
menyeluruh.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar institusi kedinasan mengembangkan
layanan konseling preventif yang terstruktur dan berkelanjutan guna mengurangi risiko
tekanan psikologis pada taruna. Selain itu, perlu adanya pelatihan khusus bagi pembina dan
instruktur untuk meningkatkan sensitivitas terhadap tanda-tanda awal stres dan burnout.
Penelitian selanjutnya juga direkomendasikan untuk memperluas cakupan responden serta
mengembangkan instrumen yang lebih komprehensif agar hasil yang diperoleh semakin
akurat dan aplikatif.
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